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ABSTRAK 

HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA TERHADAP KEPATUHAN 

MINUM OBAT PADA PASIEN DM TIPE 2 DIRAWAT JALAN 

PUSKESMAS KECAMATAN KEBAYORAN BARU JAKARTA SELATAN 

 

Yessi Oktarina 

1604015086 

 

Jumlah penderita Diabetes melitus (DM) di dunia semakin bertambah setiap 

tahunnya, Indonesia merupakan negara dengan penderita DM terbanyak ke 

enam di dunia. Kurangnya dukungan keluarga akan mempengaruhi rutinitas 

penderita DM dalam mengkonsumsi obat. Tujuan Penelitian ini menganalisa 

hubungan dukungan keluarga terhadap kepatuhan minum obat pada pasien DM 

tipe 2 di Puskesmas Kecamatan Kebayoran Baru Jakarta Selatan. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat noneksperimental dengan 

pendekatan desain penelitian cross sectional. Responden penelitian berjumlah 

80 pasien, dengan metode purposive sampling. Instrumen yang digunakan 
adalah kuesioner Medicatione Adherence Scale (MMAS-8) untuk menilai 

kepatuhan minum obat pasien DM tipe 2 dan kuesioner Hensarling Diabetes 

Family Support Scale (HDFSS) untuk melihat adanya dukungan keluarga 

terhadap kepatuhan minum obat pasien DM tipe 2. Hasil dalam penelitian ini 

yaitu adanya hubungan dengan korelasi positif antara dukungan keluarga 

terhadap kepatuhan minum obat pada pasien DM tipe 2 (P-value 0,017), dan 

tidak adanya hubungan terhadap kepatuhan minum obat pada pasien DM tipe 2, 

yaitu pada variabel jenis kelamin (P-value 0,107), umur (P-value 0,628), dan 

tingkat pendidikan (P-value 0,779).  

 

Kata kunci: DM Tipe 2, Obat, Dukungan Keluarga, Kepatuhan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit kronis serius yang terjadi karena 

pankreas tidak menghasilkan cukup insulin (hormon yang mengatur gula darah 

atau glukosa), atau ketika tubuh tidak dapat secara efektif menggunakan insulin 

yang dihasilkannya. Jumlah kasus dan prevalensi diabetes terus meningkat selama 

beberapa dekade terakhir (WHO Global Report 2016). 

Jumlah penderita DM di dunia semakin bertambah setiap tahunnya. 

Menurut International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2017 prevalensi 

DM di dunia mencapai 424,9 juta jiwa dan diperkirakan akan mencapai 628,6 juta 

jiwa pada tahun 2045. Indonesia merupakan negara dengan penderita DM 

terbanyak ke enam di dunia dengan jumlah penderita DM mencapai 10,3 juta 

jiwa. Diperkirakan angka tersebut akan terus mengalami kenaikan hingga 

mencapai 16,7 juta jiwa pada tahun 2045. Hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) 

pada tahun 2018 menunjukan bahwa prevelensi penyakit DM naik menjadi 8,5% 

dari 6,9% pada tahun 2017. Prevelensi DM berdasarkan diagnosa dokter pada 

penduduk umur > 15 tahun di DKI Jakarta menepati posisi tertinggi dari semua 

provinsi di Indonesia (RISKESDAS 2018). 

Penyakit DM membutuhkan pengobatan jangka panjang, tipe pengobatan 

jangka panjang menyebabkan pasien tidak patuh dalam menjalani pengobatan.  

Kepatuhan adalah perilaku pasien yang mentaati semua nasihat dan petunjuk yang 

dianjurkan oleh kalangan tenaga medis, ini merupakan syarat utama tercapainya 

keberhasilan pengobatan yang dilakukan (Saragi 2011). Kepatuhan pengobatan 

yang rendah dapat menyebabkan komplikasi penyakit. Komplikasi yang dapat 

terjadi akibat penyakit DM antara lain gangguan pada sistem kardiovaskuler 

seperti atherosklerosis, retinopati, gangguan fungsi ginjal dan kerusakan syaraf. 

Selain itu, DM dapat menyebabkan terjadinya kecacatan maupun kematian, 

sehingga mengakibatkan peningkatan resiko biaya perawatan sehingga dapat 

menurunkan kualitas hidup pasein. Mengidentifikasi pasien yang tidak patuh 

dalam pengobatan rawat jalan sangat penting agar dapat melaksanakan terapi 

dengan efektif. Orang yang terkena DM mempunyai resiko dua puluh kali lebih 
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besar mengalami amputasi dari pada orang yang tidak memiliki penyakit DM 

(Wazaify  2011). 

Pemilihan pasien DM tipe 2 dalam penelitian dibandingkan dengan pasien 

DM tipe 1, karena beberapa studi melaporkan bahwa tingkat kepatuhan penderita 

DM tipe 1 berkisar antara 70-83% sedangkan DM tipe 2 sekitar 64-78%. Tingkat 

kepatuhan pasien DM tipe 2 yang lebih rendah dibandingkan DM tipe 1 dapat 

disebabkan oleh regimen terapi yang umumnya lebih bersifat kompleks dan 

polifarmasi, serta efek samping obat yang timbul selama pengobatan (Puspitasari 

AW 2012). 

Beberapa pasien DM mencoba untuk mengikuti perawatan yang 

disarankan, namun mereka tidak selalu berhasil hal ini disebabkan buruknya 

pengetahuan pasien mengenai penyakit dan perawatan yang disarankan dan 

rendahya dukungan sosial (Sarafino 2011). Salah satu upaya untuk meningkatkan 

kepatuhan pasien terhadap pengobatannya dengan mendorong kepedulian dan 

dukungan anggota keluarga terutama dengan melakukan aktivitas fisik, minum 

obat, dan melakukan kontrol gula darah secara rutin (Fariansyah dkk 2012). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Putri (2018), keluarga merupakan 

kelompok dukungan sosial yang paling sering disebutkan dalam konteks diabetes 

melitus. Dukungan keluarga merupakan elemen penting dalam penatalaksanaan 

diabetes melitus. Berdasarkan kutipan Iloh (2017) penelitian telah menunjukan 

bahwa DM adalah penyakit bawaan, yang disebabkan oleh beberapa faktor salah 

satunya adalah faktor keluarga. 

Hasil penelitian yang dilakukan Angina dkk (2010) menunjukan bahwa 

faktor yang berhubungan dengan terapi salah satunya adalah dukungan keluarga, 

karena dukungan keluarga merupakan faktor penguat yang sangat mempengaruhi 

kepatuhan pengobatan pada penderita DM, serta hasil penelitian lain yang 

dilakukan oleh Rosyida dkk  (2015) bahwa sebanyak 33 responden menunjukkan 

proporsi patuh 30,30% dan tidak patuh 69,70% sedangkan berdasarkan MMAS-8 

proporsi kepatuhan tinggi 18,20%, kepatuhan sedang 24,20% dan kepatuhan 

rendah 57,60%.  

Hasil penelitian yang dilakukan Mujib Hannan pada tahun 2013 tentang 

analisis yang mempengaruhi kepatuhan minum obat pada pasien diabetes melitus 
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di Puskesmas Bluto Sumenep, didapatkan hasil bahwa faktor utama yang 

mempengaruhi ketidakpatuhan adalah kurangnya mendapat informasi dan terdapat 

hubungan signifikan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan pengobatan 

pasien Diebetes Melitus. 

Puskesmas dijadikan sebagai tempat dalam melakukan penelitian ini, 

karena puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan 

perseorangan tingkat pertama. Berdasarkan data profil Dinas Kesehatan tahun 

2017, kunjungan pasien pada Puskesmas diderah kota administrasi Jakarta Selatan 

mendapatkan nilai tertinggi sebanyak 6,5 juta, sedangkan menurut Badan Pusat 

Statistik tahun 2014, data kunjungan pasien rawat jalan Puskesmas Kecamatan 

Kebayoran Baru urutan keempat dari beberapa Puskesmas Kecamatan daerah kota 

administrasi Jakarta selatan sebanyak 250.000 kunjungan, sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di Puskesmas tersebut.  

B. Permasalahan penelitian 

Bagaimanakah hubungan dukungan keluarga terhadap kepatuhan minum 

obat pada pasien DM tipe 2 di Puskesmas Kecamatan Kebayoran Baru Jakarta 

Selatan. 

C. Tujuan penelitian  

Menganalisa hubungan dukungan keluarga terhadap kepatuhan minum 

obat pada pasien DM tipe 2 di Puskesmas Kecamatan Kebayoran Baru Jakarta 

Selatan. 

D. Manfaat penelitian  

1. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi materi pembelajaran 

dikampus maupun untuk penelitian berikutnya tentang dukungan keluarga 

terhadap kepatuhan minum obat pada pasien DM tipe 2. 

2. Bagi Puskesmas  

Sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan program pengontrolan DM 

sehingga dapat memberikan informasi dalam mengembangkan program tetap 

penatalaksanaan DM yang melibatkan keluarga. 
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3. Bagi peneliti 

Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan peneliti tentang dukungan 

keluarga terhadap kepatuhan minum obat pada pasien DM tipe 2. 
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